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Pengantar Redaksi 

 
  

 Jurnal Menara Perkebunan sebagai media komunikasi penelitian di bidang perkebunan telah 

memasuki edisi penerbitan  tahun ke -86 dan senantiasa menyajikan hasil-hasil penelitian yang menjadi mandat 

institusi yaitu bioteknologi, baik dalam kegiatan prapanen maupun pasca panen dalam industri perkebunan.  

Pada edisi tahun 2018 No.1, Jurnal Menara Perkebunan kembali menyajikan enam  judul tulisan hasil 

penelitian yaitu tentang 1).  Induksi mutasi Stevia rebaudiana dengan perendaman kolkisin secara in vitro 2). 

Pengaruh TDZ terhadap induksi embrio somatik sagu (Metroxylon sagu Rottb.) pada tiga metode kultur 

berbeda, 3). Deteksi Ganoderma secara molekuler pada kebun kelapa sawit yang diberi perlakuan biofungisida 

Ganor, 4). Optimasi produksi enzim ligninolitik dari medium limbah produksi Pleurotus ostreatus 

menggunakan metode respons permukaan, 5). Produksi imunoglobulin Y (IgY) untuk pengembangan metode 

deteksi dini kontaminasi okratoksin dan 6). Pengaruh biostimulan terhadap toleransi kekeringan dan 

pertumbuhan tanaman tebu varietas Kidang Kencana di rumah kaca. 

Semoga dengan keenam sajian tulisan ini Menara Perkebunan dapat memberikan sumbangan yang  

nyata untuk perkembangan bioteknologi di bidang  perkebunan khususnya dan ilmu pengetahuan dan teknologi 

di Indonesia pada umumnya.       

 
 
 
 
 
         Ketua Dewan Redaksi 
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Lembar Abstrak 
 

Masna Maya Sinta, Ni Made Armini Wiendi & 
Syarifah Iis Aisyah. 
 
Induksi Mutasi Stevia rebaudiana dengan 
perendaman kolkisin secara in vitro  (hlm. 1-10). 

Stevia rebaudiana Bert. merupakan tanaman 
penghasil glikosida steviol yang memiliki tingkat 
kemanisan 200-300 kali lebih tinggi dibandingkan 
sukrosa. Tanaman poliploid umumnya memiliki 
vigor lebih baik dibandingkan tanaman diploid. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan keragaman stevia melalui 
perendaman kolkisin in vitro. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perendaman stevia pada 
kolkisin meningkatkan bobot basah serta bobot 
kering stevia in vitro. Perlakuan perendaman 
kolkisin meningkatkan jumlah kloroplas pada sel 
penjaga stomata serta ukuran stomata namun 
menurunkan kerapatan stomata. Perendaman 
stevia selama 48 jam pada konsentrasi 0,01-0,04% 
diduga menghasilkan mutan putatif dengan jumlah 
kromosom tertinggi. 

[Kata kunci: bobot basah, daun , stomata, 
kloroplas, morfologi, mutan] 

Imron Riyadi, Darda Efendi, Bambang S. Purwoko 
& Djoko Santoso 

Pengaruh TDZ terhadap induksi embrio somatik 
sagu (Metroxylon  sagu Rottb.) pada tiga metode 
kultur berbeda  (hlm. 11-20) 

Penggunaan metode kultur cair dapat 
meningkatkan efisiensi proses kultur in vitro 
tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan konsentrasi TDZ terbaik 
dikombinasikan dengan kinetin dalam proses 
diferensiasi kalus membentuk embrio somatik 
tanaman sagu pada tiga metode kultur. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rerata jumlah 
embrio somatik tertinggi dicapai pada perlakuan 
metode kultur SPS dengan TDZ 1,0 mg/L baik 
pada umur kultur 6 minggu (167,3 buah) maupun 
umur 12 minggu (389,2 buah). Rerata bobot segar 
tertinggi juga diperoleh pada perlakuan metode 
kultur SPS dengan TDZ 1,0 mg/L  pada umur 
kultur 6 minggu (18,4 g) dan  12 minggu (29,1 g). 
Rerata daya hidup kultur akhir (12 minggu) 
tertinggi  sebesar 100% diperoleh pada perlakuan 
SPS. Induksi embrio somatik  tercepat yakni 
setelah  dua minggu diperoleh pada  metode kultur 
SPS dengan TDZ 1,0 mg/L dikombinasikan 
dengan kinetin 0,5 mg/L. Analisis histologi embrio 
somatik stadium awal  menunjukkan adanya 
susunan sel yang rapat dan kompak yang 
menyusun semacam poros atau berkas titik tumbuh 

tunas atau SAM (shoot apical meristem) maupun 
akar atau RAM (root apical mersitem) yang saling 
terhubung.  

[Kata kunci: kalus embriogenik, metode kultur, 
kinetin, TDZ, sagu, Metroxylon sagu] 
Hayati Minarsih, Happy Widiastuti & Djoko 
Santoso 

Deteksi Ganoderma secara molekuler pada kebun 
kelapa sawit  yang diberi perlakuan biofungisida 
Ganor  (hlm. 21-28) 

Fungisida organik Ganor berpotensi 
mengurangi serangan Ganoderma, cendawan 
patogenik penyebab penyakit busuk pangkal 
batang. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi secara molekuler adanya 
Ganoderma pada tanaman kelapa sawit terserang 
Ganoderma yang telah mendapat perlakuan Ganor 
secara rutin selama tiga bulan. Hasil analisis 
sampel batang dan akar tanaman kelapa sawit, 
menunjukkan bahwa tanaman Perlakuan, yaitu 
kelapa sawit terserang Ganoderma  yang telah 
mendapat perlakuan Ganor, 96,4% bebas 
Ganoderma . Dari 28 sampel tanaman Perlakuan 
yang diperiksa, 27 sampel tidak menunjukkan 
adanya pita DNA spesfik Ganoderma . Sementara 
itu pada tanaman Kontrol, yaitu tanaman kelapa 
sawit terserang Ganoderma  dan tidak mendapat 
perlakuan Ganor, 100% masih terdeteksi adanya 
Ganoderma . Dari 7 sampel tanaman kontrol yang 
diperiksa semuanya menunjukkan adanya pita 
DNA spesifik Ganoderma. Hasil analisis 
molekuler ini mengindikasikan bahwa perlakuan 
Ganor efektif mengurangi tingkat serangan 
Ganoderma  pada tanaman kelapa sawit di kebun 
yang terinfeksi Ganoderma . Namun demikian, 
untuk lebih meyakinkan praktisi perkebunan, 
penggunakan teknik molekuler ini masih perlu 
diuji lebih lanjut terkait konsistensinya. 
Reprodusibilitas dapat dikonfirmasi dengan 
mengulangi percobaan menggunakan lebih banyak 
sampel. Efektivitas Ganor dalam menyehatkan 
tanaman kelapa sawit terserang Ganoderma  ini, 
terindikasi juga dari perkembangan organ 
reproduktifnya. Sex ratio  meningkat dalam waktu 
10 hingga 12 minggu setelah perlakuan. 

[Kata Kunci: fungisida organik, busuk pangkal 
batang, analisis molekuler, Elais guinensis  Jack. ]  
Urip Perwitasari, Firda Dimawarnita  & Shanti 
Ratna Komala 

Optimasi produksi enzim ligninolitik dari medium 
limbah produksi Pleurotus ostreatus 



menggunakan metode respons permukaan (hlm. 
29-37) 

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan 
medium limbah produksi jamur tiram yang 
berbahan dasar tandan kosong kelapa sawit 
(TKKS) untuk produksi enzim ligninolitik. 
Aktivitas lignin peroksidase tertinggi diperoleh 
pada medium dengan komposisi 50% medium 
pada bagian atas baglog setelah 2 bulan inkubasi 
dengan aktivitas sebesar 1,72 U/mL. Aktivitas 
mangan peroksidase tertinggi diperoleh pada 
medium komposisi 100% TKKS pada bagian 
bawah baglog setelah 3 bulan inkubasi sebesar 
23,00 U/mL, dan lakase tertinggi pada medium 
komposisi 100% TKKS pada bagian atas baglog 
setelah 1 bulan inkubasi, yaitu sebesar 0,14 U/mL. 

[Kata kunci: Pleurotus ostreatus,  enzim 
ligninolitik, limbah media jamur, Metode Respons 
Permukaan] 
Irma Kresnawaty, Suharyanto , Siswanto  & Sumi 
Hudiyono 

Produksi imunoglobulin Y (IgY) untuk 
pengembangan metode deteksi dini kontaminasi 
okratoksin (hlm. 38-45) 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan antibodi 
imunoglobulin Y (IgY) untuk mengembangkan 
metode perakitan perangkat deteksi cepat berbasis 
imunologi untuk deteksi OTA. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa antibodi poliklonal anti-OTA 
sudah diperoleh dari telur ayam pada periode ke-4 
(7 minggu setelah imunisasi awal). Antibodi ini 
menunjukkan reaktivitas anti-OTA dengan metode 
DBIA dan masih menunjukkan reaktivitas anti-
OTA sampai periode 9 (12 minggu setelah 
imunisasi awal). Komposisi asam amino antibodi 
anti-OTA menunjukkan perbedaan dengan 
komposisi asam amino IgY di database . Antibodi 
anti BSA yang dihasilkan harus dihilangkan 

terlebih dahulu untuk meningkatkan sensitivitas 
antibodi terhadap okratoksin A dan pemisahan 
dapat dilakukan dengan penyerapan antibodi BSA.  

[Kata kunci: okratoksin A; deteksi dini; antibodi 
IgY]. 
Dian Mutiara Amanah & Soekarno Mismana Putra 

Pengaruh biostimulan terhadap toleransi 
kekeringan dan pertumbuhan tanaman tebu 
varietas Kidang Kencana di rumah kaca (hlm.  46-
55) 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pemberian beberapa produk 
biostimulan terhadap produktivitas tanaman tebu 
varietas Kidang Kencana yang rentan cekaman 
kekeringan. Perlakuan biostimulan memberikan 
pengaruh serta hasil yang lebih baik dibandingkan 
dengan kontrol baik fase vegetatif maupun 
produktif. Perlakuan terbaik selama fase vegetatif 
hingga 5 bulan setelah tanam adalah P6. Tinggi 
batang panen, diameter batang panen, jumlah ruas 
batang, bobot batang dan volume nira pada P6 
meningkat 32,2%, 5,5%, 24,0%, 53,2% dan 44,7% 
lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. 
Perlakuan terbaik untuk parameter rendemen gula 
adalah P5 dan produktivitas gula adalah P6, 
masing-masing 42,5% dan 70,5% lebih tinggi 
dibandingkan kontrol. Perlakuan terbaik tersebut 
mengandung komponen biostimulan yaitu Citorin, 
Asam Humat dan Mikoriza yang dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan rendemen gula 
tanaman tebu Kidang Kencana pada kondisi 
cekaman kekeringan.   

[Kata kunci: cekaman kekeringan, varietas Kidang 
Kencana, biostimulan tanaman, produktivitas, 
rendemen gula] 
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Masna Maya Sinta, Ni Made Armini wiendi & 
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Induced mutation of Stevia rebaudiana through 
colchicine soaking in vitro  (page. 1-10) 

Stevia rebaudiana Bert. is a plant producing 
steviol glycosides that have 200-300 times sweeter 
than sucrose. Polyploid plants usually have higher 
vigor than diploid plants. The purpose of this research 
was to induce genetic diversity of stevia through 
colchicine soaking in vitro. Results showed that 
colchicine soaking treatment increased significantly 
fresh weight and dry weight of putative mutants. 
Colchicine soaking treatment increased chloroplast 
number on stomata guard cell and stomata size, but 
decreased stomata density. Stevia soaking treatment 
for 48 hours at concentration 0.01-0.04% was 
supposed produce putatif mutans with high 
chromosome numbers.  

[Key words: fresh weight, leaves, stomata, 
chloroplast, morphology,, mutant]   

Imron Riyadi, Darda Efendi, Bambang S Purwoko & 
Djoko Santoso 

Effect of TDZ on the somatic embryo induction of 
sago palm (Metroxylon  sagu Rottb.) in three different 
culture methods (page. 11-20) 

Liquid culture application could increase the 
efficiency of in vitro culture process on plants. This 
research aimed to determine the best concentration of 
TDZ combined with kinetin for callus differentiation 
to  somatic embryo of sago palm on three culture 
methods. The results showed that the highest number 
of somatic embryos was achieved on TIS culture with 
1.0 mg/L TDZ and 0.5 mg/L kinetin in 6 weeks (167.3 
embryos/flask) and 12 weeks (389.2 embryos/flask) 
with its fresh weight of 18.4 g and 29.1 g, respectively. 
The highset survival rate in final culture (12 weeks) 
was achieved on TIS culture with 1.0 mg/L TDZ and 
0.5 mg/L kinetin (100%). The shortest time for 
somatic embryos expression was achieved on TIS 
culture with 1.0 mg/L TDZ and 0.5 mg/L kinetin in 
two weeks after culture. Histological analysis of early-
stage somatic embryos showed the presence of dense 
and compact cellular arrangements which formed 
growth spot axis for shoot or SAM (shoot apical 
meristem) and root or RAM (root apical meristem) 
that connected each other. 

[Key words: culture method, embryogenic callus, 
Metroxylon sagu Rottb., kinetin, sago palm TDZ] 
Hayati Minarsih, Happy Widiastuti & Djoko Santoso 

Molecular detection of Ganoderma on oil palm 
plantation treated with Ganor biofungicide (page. 21-
28) 

Application of Ganor on oil palm trees in the 
plantation attacked Ganoderma, inhibits the growth of 
Ganoderma fruiting bodies, improves rooting and 
stimulates the opening of the spear leaf. This study 
aims to identify molecularly the presence of 
Ganoderma in oil palm trees that have been attacked 
by Ganoderma routinely treated with Ganor for three 
months. The analysis results of sample from trunks 
and roots of oil palm, indicating that the Ganoderma  
infected oil palm which has been treated with Ganor, 
were relatively free (96.4%) of Ganoderma . Of the 28 
samples examined of treated plants, 27 samples did 
not indicate the presence of Ganoderma  specific DNA 
band. On the other hand, the untreated oil palm trees 
infected by Ganoderma were still detected by the 
appearence of DNA bands specific to Ganoderma. 
The results of molecular analysis indicated that Ganor 
treatments can effectively reduce the attack rate of 
Ganoderma  in oil palm trees in the plantation infected 
by Ganoderma . However, the use of the molecular 
technique for early detection needs to be further tested 
to evaluate its consistency prior to introduction to the 
commercial growers. The reproducibility can be 
confirmed by repeating the experiment using more 
samples. Ganor effectiveness in curing oil palm trees 
infected by Ganoderma , maybe indicated by the 
ability of the reproductive organs to develop, 
particularly female flowers. The sex ratio of Ganor 
treated oil palms was clearly higher than that of 
control palms in 10 to 12 weeks after the treatment. 

[Keywords:  organic fungicides, stem rot, molecular 
analysis, Elais guinensis Jack.]  
Urip Perwitasari , Firda Dimawarnita  & Shanti Ratna 
Komala 

Optimization of ligninolytic enzyme production from 
Pleurotus ostreatus  medium waste production using 
surface response methodology (page 29-37) 

The aim of this study was to utilize waste fungal 
medium from empty fruit bunch oil palm (EFBOP) for 
production of ligninolytic enzymes. The highest lignin 
peroxidase activity was 1.72 U/mL  obtained on 
baglog composition with 50% EFBOP the top past of 
baglog after 2 months incubation. The highest 
manganese peroxidase activity was 23.00 U/mL 
obtained on baglog composition with 100% EFBOP at 
the bottom of baglog after 3 months incubation and 
the highest laccase activity was 0.14 U/mL on baglog 
composition with 100% EFBOP the top past of baglog 
after 1 month. 

[Keywords: Pleurotus ostreatus , ligninolytic enzyme, 
fungal medium waste, response surface 
methodology].  
Irma Kresnawaty, Suharyanto, Siswanto  & Sumi 
Hudiyono 



Immunoglobulin Y (IgY) production to develop an 
early detection method for ochratoxin contamination 
(page 38-45) 

The aim of this study was to produce antibody to 
develop a method for OTA detection. The results 
showed that anti-OTA polyclonal antibodies had been 
obtained already from chicken eggs in the 4th period 
(7 weeks after initial immunization). These antibodies 
showed anti-OTA reactivity by DBIA method and still 
showed anti-OTA reactivity up to 9th period (12 weeks 
after initial immunization). The anti-BSA antibodies 
produced should be removed to increase the 
sensitivity of antibodies againts ochratoxin A. The 
separation of BSA antibodies can be conducted by the 
absorption of the protein. 

[Keywords: ochratoxin A; early detection; antibody 
IgY]. 
Dian Mutiara Amanah & Soekarno Mismana Putra 

Effect of biostimulants on drought tolerance and 
growth of sugarcane var. Kidang Kencana at green 
house (page 46-55) 

The purpose of this study was to determine the 
effect of biostimulants on the performance of 
sugarcane var. Kidang Kencana known susceptible to 
drought stress. The biostimulant treatments resulted in 
better growth and yield on treated-biostimulan 
compared to these of control. The best treatment for 
the vegetative growth and the productive parameters 
was P6. The plant height, stems diameter, segment 
number, weight, and sap volume at P6 were 
respectively 32.2%, 5.5%, 24.0%, 53.2% and 44.7% 
higher than the control. The best treatment for the 
sugar yield was P5 and the productivity parameters 
was P6 respectively, 42.5% and 70.5% higher than the 
control. The best treatments contained Citorin 
biostimulant. Humic Acid and Mycorrhiza which 
increased growth and sugar yield of Kidang Kencana 
sugarcane at drought stress conditions. 

 [Keywords: drought stress Kidang Kencana variety , 
plant biostimulants, productivity, sugar yiled]  
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